BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem, Prosedur, dan Sistem Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem dan Prosedur

Informasi suatu perusahaan, terutama informasi keuangan dibutuhkan oleh
pihak ekstern dan intern. Pihak intern seperti manajemen memerlukan informasi
keuangan untuk mengetahui, mengawasi dan mengambil keputusan-keputusan
serta untuk menjalankan perusahaan. Pihak ekstern seperti kreditur, calon
investor, kantor pajak dan lain-lain memerlukan informasi ini dalam kaitannya
dengan kepentingan mereka. Suatu sistem disusun untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang berguna bagi pihak ekstern dan intern.

Suatu sistem merupakan kesatuan, dimana masing-masing unsur yang ada di
dalamnya merupakan keseluruhan dari susunan kesatuan itu. Berdasarkan hal
tersebut, banyak para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenai

definisi sistem. Pengertian sistem menurut ahli :

Menurut Baridwan (2010:3) Sistem adalah:

Suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang
disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.

Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan klerikal (clerical), biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, untuk menjamin
perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang
terjadi.

Sedangkan Menurut Jogiyanto (2009:1) Sistem adalah:
Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Menurut Mulyadi (2013:5) Sistem adalah:

Suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah urutan suatu
kegiatan Klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu
departemen atau lebih, dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam
transaksi penjualan yang terjadi berulang-ulang.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah satu
kesatuan dari beberapa kelompok bagian yang saling bekerjasama dalam
melaksanakan aktivitas pokok perusahaan untuk mencapai tujuan dari suatu

perusahaan tersebut.

2.1.2 Pengertian Sistem Akuntansi

Informasi suatu perusahaan, terutama informasi keuangan dibutuhkan
oleh pihak ekstern dan intern. Pihak intern seperti manajemen memerlukan
informasi keuangan untuk mengetahui, mengawasi dan mengambil keputusan-
keputusan serta untuk menjalankan perusahaan. Pihak ekstern seperti kreditur,
calon investor, kantor pajak dan lain-lain memerlukan informasi ini dalam
kaitannya dengan kepentingan mereka. Suatu sistem akuntansi disusun untuk

memenuhi kebutuhan informasi yang berguna bagi pihak ekstern dan intern.

Menurut Baridwan (2010:4) Sistem akuntansi adalah:

Formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis
dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan
bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham,
kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.

Sedangkan Menurut Reeve (2013:223) Sistem akuntansi adalah:

Metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengelompokkan, merangkum,

serta melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan.

Disisi lain, Sistem Akuntansi Menurut Mulyadi (2013:3) Sistem akuntansi adalah:
Organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen
dalam pengelolaan.

Selanjutnya Menurut Winarto (2007:9) Sistem akuntansi merupakan:

Bidang ilmu akuntansi yang mempelajari perancangan dan pengevaluasian
sistem informasi akuntansi di dalam suatu perusahaan, dalam sistem
akuntansi akan banyak penyusunan berbagai prosedur akuntansi yang
digunakan untuk menangani suatu peristiwa (transaksi) mulai dari mencatat
data, menggunakan dokumen yang sesuai, hingga menyajikan laporan
informasi yang baik.
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Dari definisi-definisi diatas dapat dinyatakan bahwa sistem akuntansi adalah
alat yang digunakan untuk mengorganisir dan merangkum semua data yang
menyangkut seluruh transaksi perusahaan untuk menghasilkan informasi yang
diperlukan manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengawasi jalannya perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan atau
tindakan-tindakan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.

Berdasarkan definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem
akuntansi menurut Mulyadi (2013:13) terdiri dari:

a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi.
b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasi, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.
c. Buku besar
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk
meringkas data keungan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
d. Buku pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci
data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.
e. Laporan
Laporan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang dapat berupa
neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan
harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, daftar utang yng akan
dibayar, dan daftar saldo persediaan.

2.2  Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penerimaan
Kas
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari penjualan
tunai menurut Mulyadi (2013:469) adalah :

1. Prosedur Order Penjualan
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli
melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk
memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan
barang yang akan diserahkan kepada pembeli.

2. Prosedur Penerimaan Kas
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang
dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register
kas dan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli untuk
memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang
dibelinya dari fungsi pengiriman.
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3. Prosedur Penyerahan Barang
Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada
pembeli.

4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunali
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi
penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. Di
samping itu fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan
barang yang dijual dalam kartu persediaan.

5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank
Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran
dengan segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari.
Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari
penjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh.

6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
Dalam prosedur ini, fungsi akuntasi mencatat penerimaan kas ke dalam
jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang diterima dari
bank melalui fungsi kas.

7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga
pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan.
Berdasarkan rekapitulasi harga pokok penjualan ini, fungsi akuntansi
membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan
harga pokok penjualan ke dalam jurnal umum.

2.3  Tujuan Sistem Akuntansi

Suatu sistem akuntansi yang dibuat oleh perusahan pastilah memiliki
tujuan tertentu yang berguna bagi pihak intern ataupun pihak ekstern
perusahaan, yang mana tujuan tersebut akan mengalami pengembangan sesuai
dengan situasi dan kondisi perusahaan. Tujuan umum dari pengembangan
sesuai dengan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2013:19), yaitu:

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan
usaha baru. Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi
jika perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaan
menciptakan usaha baru yang berbeda dengan usaha yang
dijalankan selama ini.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem
yang sudah ada. Ada kalanya sistem akuntansi yang berlaku
tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen, baik dalam hal
mutu, Kketepatan penyajian, maupun struktur informasi yang
terdapat dalam laporan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perkembangan usaha perusahaan, sehingga menuntut sistem
akuntansi untuk penyajiannya, dengan struktur informasi yang
lebih baik dan tepat penyajiannya, dengan struktur informasi
yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manajemen.

3. Untuk  memperbaiki  pengendalian  akuntansi  dan
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pengecekkan intern, akuntansi merupakan alat pertanggung
jawaban suatu organisasi. Pengembangan sistem akuntansi
seringkali ditujukan untuk memperbaiki perlindungan terhadap
kekayaan organisasi sehingga pertanggung jawaban terhadap
pengguna kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.
Pengembangan sistem akuntansi dapat pula ditujukan untuk
memperbaiki pengecekan intern agar informasi yang dihasilkan
oleh sistem dapat dipercaya.

4. Untuk mengurangi biaya Klerikal dalam penyelenggaraan
catatan akuntansi. Pengembangan sistem akuntansi sering kali
ditujukan untuk menghemat biaya. Informasi merupakan barang
ekonomis, untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan
sumber ekonomi lain. Oleh karna itu dalam menghasilkan
informasi  perlu dipertimbangkan besarnya manfaat yang
diperoleh dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika pengorbanan
untuk memperoleh informasi keuangan diperhitungkan lebih
besar dibanding dengan manfaat yang diperoleh, sistem yang
sudah ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi
pengorbanan sumber daya bagi penyediaan informasi.

Dari tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan informasi
bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat memperbaiki informasi yang
dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan sistem

pengendalian intern yang baik.

2.4  Faktor-Faktor dalam Penyusunan Sistem Akuntansi
Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan sistem
akuntansi menurut Baridwan (2010:7):

1. Sistem akuntansi yang disusun ini harus mempunyai prinsip cepat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus menyediakan informasi yang diperlukan
tepat pada waktunya dapat memenuhi kebutuhan dan dengan kualitas yang
sesuai.

2. Sistem akuntansi yang disusun itu harus mampu memenuhi prinsip aman
yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat menjaga keamanan harta
milik perusahaan maka sistem akuntansi harus disusun dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.

3. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang
berarti biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat
ditekan sehingga tidak mahal, dengan kata lain dipertimbangkan biaya
(cost) dan manfaat (benefit) dalam menghasilkan suatu informasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dalam

penyusunan sistem akuntansi adalah sistem akuntansi yang akan disusun harus
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menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada waktunya yang dapat menjaga
keamanan harta kekayaan milik perusahaan serta harus dapat menekan biaya

dengan kata lain mempertimbangkan biaya dan manfaat.

2.5  Pengertian Kas dan Komposisi Kas
2.5.1 Pengertian Kas

Kas merupakan aset perusahaan bersifat liquid yang sangat menarik dan
mudah untuk diselewengkan. Selain itu banyak transaksi perusahaan yang
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. Karena itu, untuk memperkecil
kemungkinan terjadinya kecurangan atau penyelewengan yang menyangkut uang
kas perusahaan, diperlukan adanya pengendalian intern (Internal Control) yang
baik atas kas dan bank.

Dari segi akuntansi yang dimaksud dengan kas adalah segala sesuatu baik
berbentuk uang maupun bukan uang yang terdapat tersedia dengan segera dan
diterima sebagai alat pelunasan yang tidak produktif sehingga harus diusahakan
agar jumlahnya jangan terlalu besar yang menimbulkan dana tersebut sebagian
menganggur (idle cash) dan sebaliknya jumlah tersebut juga tidak boleh terlalu
kecil yang dapat menimbulkan hambatan-hambatan dalam menjalankan usaha

yang sedang dilakukan oleh perusahaan.

Menurut buku Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.2
(1A, 2009:2.2) Kas yaitu:

Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro dan setara kas

(cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid berjangka

pendek dan dengan cepat dapat disajikan kas dalam jumlah tertentu tanpa

menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.

Menurut Baridwan (2008:83) menyatakan bahwa Kas merupakan:
Suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi.
Dalam neraca, kas merupakan aktiva yang paling lancar, dalam arti paling
sering berubah. Hampir setiap transaksi dengan pihak luar selalu

mempengaruhi kas.
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Sedangkan menurut Warren, Reeve, Fess (2013:397) menyatakan bahwa
Kas yaitu:

Kas meliputi uang logam, uang Kertas, cek, giro, wesel, dan simpanan
uang yang tersedia untuk ditarik kapan saja dari bank dan lembaga
keuangan lainnya. Biasanya, yang dianggap kas oleh sebagian besar orang
adalah semua jenis uang yang diterima oleh bank untuk disimpan di
rekening tabungan.

Selanjutnya Soemarso S.R (2010:296) menyatakan bahwa Kas adalah:
Segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia
dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai

nominalnya.

Dari kesimpulan tersebut dapat disimpulkan bahwa kas adalah segala
sesuatu baik berbentuk uang maupun bukan uang yang dimiliki perusahaan dan
dapat dipergunakan sebagai alat pertukaran dan menunjukkan daya beli secara
umum dalam menjalankan kegiatan operasional yang salah satunya adalah
aktivitas pengeluaran kas.

2.5.2 Komposisi Kas
Kas adalah harta lancar sangat penting yang merupakan alat pertukaran dan
juga dipakai sebagai alat pengukur dalam akuntansi atau dalam dunia
perekonomian. Dalam susunan neraca pos ini termasuk harta yang paling sering
mengalami mutasi dikarenakan hampir sebagian besar transaksi perusahaan akan
mengurangi jumlah kas, misalnya : pembelian bahan, jasa, penjualan, pembayaran
gaji, upah dan biaya-biaya lainnya. Yang tergolong ke dalam komposisi kas antara
lain:
1. Kas yang ada di perusahaan, meliputi:
a. Mata uang kertas dan logam,
b. Dana kas kecil (petty cash)
c. Cek yang disetorkan ke Bank (personal checks, traveler checks, chasier bank
draft dan money orders)
2. Kas yang ada di Bank, meliputi semua setoran yang sewaktu-waktu dapat
diambil serta bukti setoran yang sewaktu-waktu dapat diambil juga.
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2.6. Pengertian Penerimaan Kas, Sistem Akuntansi Penerimaan Kas, dan
Sistem Penerimaan Kas

2.6.1 Pengertian Penerimaan Kas
Menurut Soemarso S.R (2010:172) Penerimaan kas adalah:

“Suatu transaksi yang menimbulkan bertumbuhnya saldo kas dan bank
milik perusahaan yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi,
penerimaan piutang maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan
bertambahnya kas”.

Sedangkan di sisi lain, Mulyadi (2013:455) mendefinisikan penerimaan kas
perusahaan berasal dari dua sumber utama: penerimaan kas dari penjualan tunai
dan penerimaan kas dari piutang.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
penerimaan kas adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkan bertumbuhnya
saldo-saldo kas tunai, dan atau rekening bank milik perusahaan baik yang berasal
dari pendapatan tunai, penerimaan piutang, penerimaan transfer maupun
penerimaan-penerimaan lainnya.

Penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa
uang tunai maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera
digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai,
pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.
Mulyadi (2013:455) menyatakan bahwa:

Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang berasal dari
penjualan tunai. Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan:

1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam
jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk
melakukan internal check.

2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu
kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan
transaksi penerimaan kas.

Jadi dapat disimpulkan sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu
prosedur yang dibuat untuk melaksanakan.

Jadi dapat disimpulkan sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu
prosedur yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari
penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan dapat digunakan untuk kegiatan

umum perusahaan.
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2.6.2 Pengertian Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem Akuntansi Penerimaan kas yang baik tentunya sangat dibutuhkan
oleh setiap perusahaan atau unit usaha demi mencapai tujuannya, berikut ini akan
diuraikan unsur-unsur sistem akuntansi penerimaan kas yang baik beserta teori-

teorinya menurut ahli:

Menurut Sudarmo (2006:61) Sistem akuntansi penerimaan kas adalah:
Proses aliran kas yang terjadi di perusahaan yang bersangkutan yang terdiri
dari aliran kas masuk (cash flow).

Sedangkan menurut Mulyadi (2013:500) Sistem akuntansi penerimaan kas adalah:
Suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang
dan penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk

kegiatan umum perusahaan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan sistem
akuntansi penerimaan kas yaitu suatu jaringan prosedur yang menangani suatu
peristiwa atau keterjadian yang mengakibatkan terjadinya penambahan uang dalam
kas yang berasal dari penjualan tunai maupun piutang yang melibatkan bagian-
bagian yang saling berkaitan satu sama lain.

2.6.3 Sistem Penerimaan Kas

Menurut Mulyadi (2013:455) “Sistem penerimaan kas adalah kas yang
diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun surat-surat berharga
yang mempunyai sifat dapat segara digunakan, yang berasal dari transaksi
perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi lainnya

yang dapat menambah kas perusahaan.”

Menurut Mulyadi (2013:455) sistem pengendalian yang baik pada sistem
penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan

a. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam
jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk
melakukan internal check.

b. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu
kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan
transaksi penerimaan kas.
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Fungsi, Dokumen, dan Catatan yang Terkait dalam Sistem Akuntansi

Penerimaan Kas

2.7.1 Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Dalam penerimaan kas, terdapat fungsi yang saling terkait untuk

menangani penjualan dan penerimaan kas agar penerimaan dan penjualan tersebut

dapat dijalankan dengan baik. Berikut fungsi-fungsi tersebut menurut Mulyadi
(2013:462):

1.

Fungsi penjualan

Fungsi penjualan dalam transaksi penerimaan kas bertanggung jawab
menerima order dari pembeli, selain itu mengisi faktur penjualan tunai untuk
diserahkan kepada pembeli, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli
guna kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas.

Fungsi Kas

Fungsi kas dalam transaksi penerimaan kas bertanggung jawab menerima kas
dari pembeli pada transaksi penjualan, dan harus menyetorkan kas tersebut ke
bank pada hari itu juga dengan jumlah penuh.

Fungsi Gudang

Fungsi gudang dalam transaksi penerimaan kas bertanggungjawab
menyiapkan barang pesanan pembeli dan sekaligus menyerahkan barang
tersebut ke bagian pengiriman.

Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman dalam transaksi penerimaan kas bertanggungjawab untul
membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar harganya
kepada pembeli.

Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi dalam transaksi penerimaan kas bertanggungjawab
melakukan pencatatan transaksi penjualan, penerimaan kas dan membuat
laporan penjualan.

2.7.2 Dokumen yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Pencatatan transaksi penjualan barang dagangan tidak lepas dari dokumen-

dokumen, dokumen disini berfungsi sebagai pendukung sehingga tercatatnya

sebuah transaksi. Dokumen merupakan formulir pertama untuk merekam suatu

transaksi, dalam formulir ini peristiwa yang terjadi dalam perusahaan direkam

di atas kertas tertulis. Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi (Mulyadi, 2013: 3).

Dokumen-dokumen yang biasa digunakan dalam mencatat sistem

akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai menurut Mulyadi (2013:463)

adalah:
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Faktur penjualan tunai

Pita register kas (cash register tape)
Credit card sales slip

Bill of Lading

Faktur penjualan COD

Bukti setor bank

Rekapitulasi harga pokok penjualan

NoogokrwdpE

Faktur penjualan tunai disini berfungsi memerintah kepala bagian kasa
untuk menerima uang dari pembeli sejumlah yang tercantum dalam dokumen
tersebut. Adapula pita register kas (cash register tape) dokumen ini digunakan
untuk mendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan
sebagai bukti penerimaan kas dari bagian kas. Dokumen Credit Card Sales Slip,
dokumen ini diisi oleh bagian kas dan berfungsi sebagai alat menagih uang tunai
dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, sebagai transaksi penjualan yang
dilakukan oleh pemegang kartu kredit.

Dokumen lainnya yang dapat digunakan dalam pencatatan ini yaitu Bill of
Lading, dokumen ini digunakan sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan
penjual barang kepada perusahaan angkutan umum, dan digunakan dalam
penjualan COD (Cash-on-delivery) yang penyerahan barangnya dilakukan oleh
perusahaan angkutan umum. Dalam faktur penjualan COD (Cash-on-delivery)
digunakan pula sebagai perekam berbagai informasi yang diperlukan untuk
manajemen mengenai transaksi penjualan tunai.

Bukti setor bank digunakan sebagai bukti penyetoran kas dari
penjualan tunai ke bank. Bukti setor bank dipakai oleh bagian akuntansi
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas atas
penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas, sedangkan dokumen
rekapitulasi harga pokok penjualan digunakan bagian akuntansi untuk
meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode dan sebagai
dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga
pokok produk yang dijual.

Dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas Baridwan (2010:100)
yaitu:

1. Dokumen (bukti) asli pendukung setiap penerimaan uang yang terdiri dari:
- Pemberitahuan tentang pelunasan dari para langganan (remittance
advice) atau amplop.
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- Bukti penerimaan uang yang diberi nomor urut yang dicetak dan dibuat
oleh kasir untuk penerimaan uang langsung.
e Pita daftar penjualan tunai.
e Pemberitahuan tentang pelunasan daftar penjualan salesmen.
e Pemberitahuan dari bank tentang pinjaman penagihan oleh bank
Data harian yang menunjukkan kumpulan ataukah ringkasan penerimaan
kas yang terdiri dari:
- Bukti setor ke bank
- Daftar penerimaan kas harian (dibuat oleh kasir) dan daftar penerimaan
kas harian (yang dibuat oleh bagian surat masuk)
- Ringkasan cash register
- Proff tapes
Buku jurnal (book of original entry)
- Jurnal penerimaan uang
- Kombinasi proof shet dengan jurnal penerimaan barang
- Buku pembantu piutang dan buku besar

Catatan yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas menurut

Mulyadi (2013:468) yaitu:

1.

Jurnal Penjualan

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan
meringkas data penjualan.

Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjualan tunai.
Jurnal Umum

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini digunakan
oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.
Kartu Persediaan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, kartu persediaan
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga
pokok yang dijual.

Kartu Gudang

Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya berisi
data kuantitas persediaan yang disimpan digudang.

Catatan yang digunakan dalam penerimaan kas menurut Baridwan

(2010:117) yaitu:

1.
2.
3.

Jurnal Penerimaan Kas
Buku Besar

Kartu Persediaan
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2.8 Pengertian Asuransi, Premi & Polis, dan Hak & Kewajiban
2.8.1 Pengertian Asuransi

Pengertian Asuransi sebagaimana definisi pasal 1 butir (1) Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian menyatakan bahwa : Asuransi
atau pertanggungan itu adalah perjanjian antara kedua belah pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggungjawab hukum pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung,
yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran
yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Definisi yang lain lagi dari pada definisi pasal 1 butir (1) Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1992 adalah definisi di dalam Buku Kesatu Bab IX Pasal 246
Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) menyatakan bahwa asuransi atau
pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi,
untuk penggantian kepadanya karena suatu kerusakan atau kehilangan keuntungan
yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang
tidak tentu.

Disamping definisi tersebut, para sarjana mengajukan beberapa definisi
dari sudut pandang ilmunya masing-masing (sumber: pokok-pokok hukum bisnis,
2013), antara lain:

1. Prof. Wiryono Prodjodikoro, S.H mengatakan asuransi adalah suatu
persetujuan dimana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang
dijamin, untuk menerima sejumlah uang sebagai pengganti kerugian, yang
mungkin diderita oleh yang dijamin, karena akibat dari suatu peristiwa
yang belum jelas.

2. D.S Hansell, menyatakan dengan tegas bahwa asuransi selalu berhubungan
dengan resiko (Insurance is to do wish risk).

3. David L. Bickelhaupt, dalam bukunya General Insurance juga mengatakan

bahwa : Fondasi dari suatu asuransi itu tidak lain ialah masalah resiko.
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4. Robert I. Nehr dan Emerson Cammack juga mengatakan bahwa suatu
pemindahan resiko itu lazim disebut sebagai asuransi.

Jadi dari beberapa pengertian asuransi menurut Kitab Undang-undang
Hukum Dagang dan menurut pendapat para ahli diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa asuransi adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada
tindakan, sistem, atau bisnis di mana perlindungan finansial (atau ganti rugi secara
finansial) untuk jiwa, properti, kesehatan dan lain sebagainya mendapatkan
penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak dapat diduga yang dapat terjadi
seperti kematian, kehilangan, kerusakan atau sakit, di mana melibatkan
pembayaran premi secara teratur dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti polis
yang menjamin perlindungan tersebut dan merupakan suatu pelimpahan risiko
dari pihak pertama kepada pihak lain. Dalam pelimpahan dikuasai oleh aturan-
aturan hukum dan berlakunya prinsip-prinsip serta ajaran yang secara universal

yang dianut oleh pihak pertama maupun pihak lain.

2.8.2 Pengertian Premi dan Polis

Menurut Djojosoedarso (2003:127) premi dan polis dalam asuransi adalah:
Premi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung sebagai
imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung.
Polis adalah surat perjanjian yang mengatur segala hak dan kewajiban

dari masing-masing pihak.

Sedangkan menurut Silondae dan Ilyas (2013:149) Polis dalam asuransi adalah:
Bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-pihak yang mengadakan

perjanjian, yaitu tertanggung ataupun penanggung.

2.8.3 Hak dan Kewajiban para Pihak dalam Asuransi
a. Hak dan Kewajiban Penanggung
1. Penanggung wajib memberikan ganti kerugian atau sejumlah uang
dalam perjanjian Asuransi, sesuai dengan ketentuan Pasal 1339
2. Penanggung wajib untuk melaksanakan ketentuan perjanjian yang
telah disepakati. Hal tersebut seperti yang tercantum dalam Pasal
1338 ayat (1), (2), (3).
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Pasal 1338 KUHPerdata menyatakan bahwa :

a. Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
Undang-undang bagi mereka yang membuatnya.

b. Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan
sepakat kedua belah pihak atau karena alasan yang oleh undang-
undang dinyatakan cukup untuk itu.

3. Penanggung hendaknya membuat perjanjian Asuransi secara
tertulis dalam suatu akta yang disebut Polis. Hal ini seperti
tercantum dalam Pasal 255 KUHD.

4. Hak Penanggung untuk menutup kembali (Reasuransi)
penanggungnya kepada Perusahaan Asuransi yang lain. Hal ini
diatur dalam Pasal 271 KUHD. Tindakan menutup reasuransi
disamping melindungi penanggung pertama dari kesulitan
melaksanakan kewajibannya, juga secara tidak langsung
melindungi kepentingan pemegang polis.

b. Hak dan Kewajiban Tertanggung

1. Tertanggung wajib membayar premi kepada penanggung.

2. Pemegang polis / tertanggung dapat menuntut penggantian biaya,
rugi dan bunga dengan memperhatikan Pasal 1267 KUH Perdata
yaitu :

“Bahwa pihak terhadap siapa perikatan tidak dipenuhi, dapat

memilih apakah ia, jika hal itu masih dapat dilaksanakan, akan

memaksa pihak yang lain untuk memenuhi perjanjian ataukah ia
akan menuntut pembatalan perjanjian, disertai penggantian biaya

kerugian dan bunga.”

2.9  Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Menurut Mulyadi
(2013:476), Pada Gambar 2.1 akan disajikan Bagan Alir Sistem
Penerimaan Kas dari Over-the-Counter Sales
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Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Menurut Mulyadi (2013:476),
Pada gambar 2.1 akan disajikan Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari

Over-the-Counter Sales.

Bagian Order Penjualan

( MULAI )

Menerima Order
dari pembelian

Mengisi faktur
penjualan tunai

Via
Pembeli

1
Keterangan : [ ] N

FPT : Faktur Penjualan Tunai

Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Over - The - Counter
Sales
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Over - The - Counter
Sales (Lanjutan)
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Bagian Gudang
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Menyerahkan
Barang
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Kartu
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Bersamaan
Barang

Keterangan :

FPT : Faktur Penjualan Tunai

Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Over - The - Counter
Sales (Lanjutan)
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Over - The - Counter

Sales (Lanjutan)
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Bagian Kartu Persediaan
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Over - The - Counter
Sales (Lanjutan)
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Over - The - Counter
Sales (Lanjutan)



